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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan sumber daya manusia di dalam suatu perusahaan memegang 

peranan sangat penting. Tenaga kerja memiliki potensi yang besar untuk menjalankan 

aktivitas perusahaan. Potensi setiap sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan 

harus dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya, sehingga mampu memberikan hasil yang 

maksimal. Perusahaan dan pegawai merupakan dua hal yang saling membutuhkan. 

Jika pegawai berhasil membawa kemajuan bagi perusahaan, keuntungan yang 

diperoleh akan dipetik oleh kedua belah pihak. Bagi pegawai, keberhasilan 

merupakan aktualisasi potensi diri sekaligus peluang untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Sedangkan bagi perusahaan, keberhasilan merupakan sarana menuju 

pertumbuhan dan perkembangan perusahaan. Seiring dengan perkembangannya, 

perusahaan sering kali mengabaikan tentang pengelolaan sumber daya manusia yang 

dimilikinya.  

Setiap perusahaan pada dasarnya menginginkan dan menuntut agar seluruh 

karyawan selalu menyelesaikan pekerjaannya dengan sebaik mungkin. Namun 

karyawan tidak dapat diperlakukan seenaknya seperti menggunakan faktor – faktor 

penunjang produksi lainnya. Karyawan juga harus selalu diikutsertakan dalam setiap 

kegiatan serta memberikan peran aktif untuk menggunakan alat - alat yang ada. Hal 

ini dikarenakan tanpa peran aktif dari karyawan, alat - alat canggih yang dimiliki 
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tidak akan ada artinya bagi perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Salah satu 

faktor penentu keberhasilan kerja (pencapaian tujuan perusahaan) adalah perusahaan 

memiliki karyawan yang berkualitas dan bertanggung jawab, dimana karyawan 

tersebut memegang peranan penting dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. Oleh 

karena itu, untuk mencapai keberhasilan kerja maka harus ada kesesuaian antara 

pekerjaan dan karyawan itu sendiri yang mana dapat dilihat dari seberapa jauh 

dukungan yang diberikan karyawan terhadap perusahaan. Perusahaan harus benar - 

benar memperhatikan Sumber Daya Manusia (SDM), sebab tanpa adanya sumber 

daya manusia maka perusahaan tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Dengan 

adanya perhatian di bidang SDM, maka akan diperoleh keuntungan antara kedua 

belah pihak yaitu bagi perusahaan akan memperoleh keuntungan dengan memiliki 

tenaga yang produktif dan proaktif dalam memberikan nilai tambah bagi perusahaan 

sedangkan bagi karyawan akan memperoleh kepuasan karena hak - hak mereka 

diperhatikan dan dipenuhi oleh perusahaan. 

Karyawan merupakan salah satu aset utama dalam suatu perusahaan yang saat 

ini semakin diakui keberadaannya. Hal ini dikarenakan, penentu dari sebuah 

keberhasilan kerja dalam pencapaian suatu tujuan perusahaan salah satunya adalah 

perusahaan memiliki karyawan yang produktif memiliki semangat juang tinggi. 

Perusahaan selalu berusaha ingin memberikan yang terbaik bagi karyawannya agar 

tetap tinggal di perusahaan tempat ia bekerja, salah satunya berupa pembayaran upah, 

penghargaan atau peluang dalam bekerja maupun rasa aman dalam lingkungan 
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perusahaan. Semua itu dilakukan oleh perusahaan untuk membangun kepercayaan 

kepada karyawan agar dapat meningkatkan motivasi kerjanya. 

Mangkunegara (2005) menyatakan : “motivasi terbentuk dari sikap (attitude) 

karyawan dalam menghadapi situasi kerja di perusahaan (situation). Motivasi 

merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau 

tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang 

pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya 

untuk mencapai kinerja maksimal 

Menurut Robbins (2002) menyatakan bahwa kepuasan kerja mengacu kepada 

sikap individu secara umum terhadap pekerjaannya. Karena menyangkut sikap, 

pengertian kepuasan kerja mencakup berbagai hal seperti kondisi dan kecenderungan 

perilaku seseorang. Secara keseluruhan kepuasan kerja merupakan salah satu aspek 

yang penting dalam pekerjaan. Ketidakpuasan kerja yang dimiliki karyawan akan 

menyebabkan timbulnya berbagai masalah yang terjadi dalam diri karyawan maupun 

perusahaan tempat ia bekerja. Perusahaan terpaksa menanggung beban biaya yang 

cukup tinggi apabila kepuasan kerja karyawan tidak diperhatikannya. Hal ini dapat 

dilihat dari kecenderungan adanya karyawan yang berhenti kerja, sering kali absen 

(bolos) kerja dan beberapa masalah pelanggaran disiplin yang dapat menyebabkan 

biaya pengeluaran yang cukup tinggi dalam perusahaan dan menurunnya motivasi 

kerja dalam perusahaan tersebut.  

Dari segi karyawan, ketidakpuasan kerja dapat menyebabkan beberapa 

masalah seperti kelelahan kerja, prestasi menurun, pusing, malas bekerja dll. Situasi 
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ini dapat menyebabkan motivasi kerja karyawan menurun dan membuat karyawan 

menjadi tidak poduktif serta dapat berakibat munculnya stres kerja di kalangan 

karyawan yang ada di dalam perusahaan sesuai dengan uraian yang telah dipaparkan 

diatas, PT Busana Mulya Tekstil yang bergerak dibidang industri tekstil 

dikembangkan dengan mengikuti pasar internasional yang sedang berkembang dan 

maju yang dimulai dari nol yang dirintis sejak tahun 1975 oleh Bapak Heru yang 

kemudian diteruskan oleh putranya, Pada perusahaan ini terdapat banyak tenaga kerja 

yang ulet serta bertanggung jawab dalam bekerja dalam kantor dan pabrik PT.Busana 

Mulya Tekstil Oleh karena itu, dengan kemajuan dalam kontrol kualitas karyawan 

dan pruduksi seharusnya karyawan yang berada di PT. Busana Mulya Tekstil dapat 

menunjukkan kegigihan dalam bekerja yang tergolong tinggi atau baik. Namun pada 

kenyataannya, dari data yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa pada tahun 

2012 bulan-bulan akhir, masih banyak ditemukan karyawan PT. Busana Mulya 

Tekstil yang menunjukkan motivasi kerja yang kurang baik. Dimana diperoleh dari 

hasil kinerja periode januari-maret diketahui bahwa karyawan pada bagian produksi 

tidak mencapai target 100 % atau jauh di bawah rencana kerja yang telah disepakati 

pada awal tahun kerja misalnya karyawan pada bagian penjahitan ; karyawan pada 

bagian ini ditargetkan perusahaan dapat menghasilkan minimal 300 baju dalam sehari 

namun pada kenyataannya karyawan hanya dapat menghasilkan barang hanya kisaran 

100 – 200 potong baju hal ini juga dapat ditunjukkan dari data hasil penilaian kerja 

dari pihak HRD dimana dari hasil penilaian tersebut diketahui bahwa karyawan akhir 

- akhir ini mengalami penurunan motivasi kerja dimana dapat ditunjukkan dari 
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semakin rendahnya tingkat absensi karyawan, tingkat kedisiplinan yang kurang yaitu 

sering datang terlambat dan bahkan banyak yang tidak masuk tanpa keterangan, 

selain itu karyawan juga tak jarang mengalami kecelakaan kerja akibat dari 

kurangnya tanggung jawab dan keseriusan / ketelitian ketika bekerja,serta pesangon 

yang beberapa bulan tidak dibayarkan secara total dan hanya sebagian. 

Hal ini juga sesuai wawancara dengan Ibu M.Y yang menjabat sebagai 

Human Resource and Development Manager (Staf HRD), beliau mengatakan bahwa 

motivasi kerja karyawan PT. Busana Mulya Tekstil dapat dikatakan kurang baik 

semenjak awal tahun ini karena beliau mengamati dari data yang di perolehnya 

diketahui bahwa rencana kerja yang dibebankan pada setiap karyawan pada awal 

tahun kurang mampu mencapai target yang diharapkan oleh pihak perusahaan 

sehingga sebagian karyawan mendapatkan penilaian kinerja yang kurang baik. Ibu 

M.Y juga menyatakan bahwa faktor - faktor yang menyebabkan motivasi kerja 

karyawan menurun salah satunya adalah faktor kepuasan dalam bekerja yakni dalam 

masalah leader yang menuntut target dalam satu jam harus menghasilkan puluhan 

potong baju dalam tiap line kelompok,apa bila tidak sesuai target karyawan yang 

terkena imbasnya yaitu dimarahi ketika para karyawan dalam tiap line pada saat akan 

pulang,sehingga menurut beliau karyawan kurang merasakan kepuasan atau perasaan 

tidak senang ketika bekerja dalam perusahaan. Selain itu, menurut hasil wawancara 

dari sebagian karyawan bagian produksi yang bekerja di perusahaan tersebut 

menjelaskan bahwa mereka kurang merasa senang dalam bekerja menurutnya hal ini 

disebabkan karena perusahaan terlalu memberikan beban kerja (target) yang terlalu 
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tinggi dan mereka kurang merasa nyaman dengan situasi kerja di lingkungan 

tempatnya bekerja.  

Faktor - faktor diatas menyebabkan sebagian karyawan PT. Busana Mulya 

Tekstil untuk keluar dari perusahaan tersebut,mogok dalam bekerja. Oleh karena itu, 

diharapkan dengan mengetahui tingkat kepuasan kerja karyawan di PT. Busana 

Mulya Tekstil karyawan dapat semakin memotivasi sesuai dengan tujuan dari 

perusahaan dan pihak perusahaan dapat memberikan umpan balik yang sesuai dengan 

harapan dari karyawan. Sehubungan dengan latar belakang yang telah diuraikan di 

atas dapat diketahui bahwa faktor kepuasan kerja karyawan memegang peranan 

penting dalam mempengaruhi motivas kerja karyawan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik suatu rumusan masalah yaitu 

“Apakah ada hubungan antara kepuasan kerja dengan motivasi kerja karyawan?”. 

Selanjutnya untuk menjawab permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul: “ Hubungan Antara Kepuasan Kerja dengan 

Motivasi Kerja Karyawan di PT. Busana Mulya Tekstil” 

 

B. Tujuan Penelitian 

      Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Hubungan antara kepuasan kerja dengan motivasi kerja karyawan. 

2. Sumbangan efektif atau Peran kepuasan kerja terhadap motivasi kerja karyawan. 

3. Tingkat kepuasan kerja karyawan. 
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4. Tingkat motivasi kerja karyawan. 

                                 
 

                                       C. Manfaat Penelitian 

        Hasil  dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi dunia ilmu 

pengetahuan dalam pengembangan ilmu di bidang Psikologi pada umumnya, dan 

khususnya pada bidang psikologi industri mengenai manajemen sumber daya 

manusia dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada serta dapat memberikan 

gambaran mengenai hubungan antara kepuasan kerja dengan motivasi kerja karyawan 

2. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan input bagi 

perusahaan dalam  menentukan langkah yang tepat di dalam mengelola sumber daya 

manusia yang baik serta kondisi kerja yang baik pula dalam meningkatkan kepuasan 

kerja dan motivasi kerja karyawan 

3. Bagi karyawan, hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan 

pertimbangan/informasi dan masukan untuk karyawan agar dapat mengurangi 

ketidakpuasan serta kurangnya motivasi kerja,sehingga menumbuhkan tingkat 

kepuasan dan motivasi kerja secara optimal. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan suatu 

bahan dan sumber informasi kajian mengenai hubungan kepuasan kerja dengan 

motivasi kerja karyawan 


